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ABSTRAK 

Bimbingan perkawinan adalah kegiatan yang bertujuan memberikan bekal 

pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan kepada calon pengantin untuk 

mendukung terciptanya keluarga sakinah dan mengurangi angka perceraian. 

Pelaksanaan bimbingan perkawinan mengacu pada peraturan  Kementerian Agama 

melalui Surat Edaran Bimas Islam Nomor 2 Tahun 2024. Namun demikian, 

meskipun bimbingan perkawinan telah diatur, terdapat beberapa praktik yang 

dianggap kurang sesuai dengan pedoman penyelenggaraan yang ada.  Dalam hal 

ini, penulis ingin melihat sejauh mana praktek bimbingan perkawinan di KUA 

Kecamatan Pasirian sejalan dengan prosedur dan tujuan daripada program 

bimbingan perkawinan dan untuk mengidentifikasi pengaruhnya terhadap 

pengetahuan hukum calon pengantin. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan pendekatan yuridis empiris. Dengan pendekatan ini, penulis 

mencoba melihat pelaksanaan bimbingan perkawinan yang dilakukan di KUA 

Kecamatan Pasirian, kemudian praktik tersebut dianalisa melalui peraturan 

perundang-undangan yang relevan. Penelitian ini didasarkan pada data yang 

diperoleh dari beberapa teknik pengumpulan data mencakup wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan berbagai pihak, termasuk 

penyelenggara dan calon pengantin yang menjadi peserta bimbingan perkawinan. 

Adapun observasi dilakukan terhadap pelaksanaan bimbingan perkawinan di KUA 

Kecamatan Pasirian. Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi diperkuat 

dengan data dokumentasi kemudian dianalisa menggunakan teori sosialisasi 

hukum.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa, pertama, pelaksanaan bimbingan 

perkawinan di KUA Kecamatan Pasirian tidak sepenuhnya berjalan sesuai 

pedoman,  seperti ketiadaan anggaran, metode tatap muka yang tidak memenuhi 

standar, durasi singkat, dan materi penting tidak disampaikan. Akibatnya, kerja 

sama dengan narasumber terbatas, hak calon pengantin atas informasi yang utuh 

tidak terpenuhi, sertifikat tidak dicetak, dan monitoring terabaikan. Materi hanya 

berfokus pada aspek keagamaan dan kesehatan, sedangkan aspek hukum diabaikan, 

sehingga tujuan daripada bimbingan perkawinan tidak tercapai secara optimal. 

Kedua, praktik bimbingan perkawinan ini telah memberikan pengaruh yang baik 

terhadap kesiapan calon pengantin untuk berumah tangga sesuai dengan tingkat 

pengetahuan dan pemahaman mereka sebelum mengikuti bimbingan perkawinan. 

Terdapat beberapa calon pengantin tidak memiliki pengetahuan hukum, sementara 

yang lainnya kurang memahami, dan untuk mereka, bimbingan perkawinan 

memberikan pengaruh yang signifikan. Adapun bagi mereka yang sudah 

mengetahui, bimbingan ini telah memperkuat pemahaman mereka. Demikian, 

pemahaman mereka berfokus pada konsep keluarga sakinah, kesehatan reproduksi, 

dan generasi berkualitas, dan ada beberapa materi yang masih belum difahami oleh 

calon pengantin atau belum tersampaikan  di dalam bimbingan perkawinan.  

Kata Kunci: Bimbingan perkawinan, pengetahuan hukum, calon pengantin. 



 
 

iii 
 

ABSTRACT 

Marriage guidance is an activity that aims to provide knowledge, 

understanding, and skills to prospective brides and grooms to support the creation 

of a sakinah family and reduce the divorce rate. The implementation of marriage 

guidance refers to the regulation of the Ministry of Religious Affairs through the 

Circular Letter of Islamic Guidance Number 2 of 2024. However, although 

marriage guidance has been regulated, there are some practices that are considered 

not in accordance with the existing organizational guidelines.  In this case, the 

author wants to see the extent to which the practice of marriage guidance at the 

Pasirian District KUA is in line with the procedures and objectives of the marriage 

guidance program and to identify its effect on the legal knowledge of prospective 

brides. 

This research is a field research using an empirical juridical approach. With 

this approach, the author tries to see the implementation of marriage guidance 

carried out at the Pasirian District KUA, then the practice is analyzed through 

relevant laws and regulations. This research is based on data obtained from several 

data collection techniques including interviews, observation, and documentation. 

Interviews were conducted with various parties, including organizers and 

prospective brides who participated in marriage guidance. Observations were made 

of the implementation of marriage guidance at the Pasirian District KUA. The data 

obtained from interviews and observations were strengthened with documentation 

data and then analyzed using the theory of legal socialization 

This study shows that, first, the implementation of marriage guidance at the 

Pasirian Sub-district KUA does not fully run according to the guidelines, such as 

the absence of a budget, face-to-face methods that do not meet standards, short 

duration, and important material is not delivered. As a result, cooperation with 

resource persons was limited, the bride-to-be's right to full information was not 

fulfilled, certificates were not printed, and monitoring was neglected. The material 

only focuses on religious and health aspects, while the legal aspects are ignored, so 

the purpose of marriage guidance is not optimally achieved. Secondly, the practice 

of marriage guidance has had a good effect on the readiness of prospective brides 

and grooms to settle down according to their level of knowledge and understanding 

before attending marriage guidance. There are some brides-to-be who have no legal 

knowledge, while others have less understanding, and for them, marriage guidance 

has a significant effect. As for those who already knew, the guidance has 

strengthened their understanding. Thus, their understanding focuses on the concept 

of a sakinah family, reproductive health, and quality generation, and there are some 

materials that are still not understood by prospective brides or have not been 

conveyed in the marriage guidance 

Keywords: Marriage guidance, legal knowledge, bride and groom. 
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MOTTO 

 وَ  مَنْ سَلكََ طَرِيْقًا يلَْتمَِسُ فِيْهِ عِلْمًا سَهَّلَ اللهُ لَه طَرِيْقًا الِىَ الجَنَّةِ 

“Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah SWT., akan 

mudahkan baginya jalan menuju surga.” (HR. Muslim, no. 2699) 

 

“Anda mungkin bisa menunda tapi waktu tidak akan menunggu”.  

(Benjamin Franklin) 

“Usaha dan keberanian tidak cukup tanpa tujuan dan arah perencanaan”.  

(John F. Kennedy) 

“Tak ada jalan pintas ke tempat yang layak dituju”.  

(Beverly Sills) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang dipakai dalam 

penyusunan tesis ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1997 

dan 0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987. 

I. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan ا

 Bā B be ب

 Tā T te ت

 Śā Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج

 Hā Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Khā Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Źal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 Rā R er ر

 Zai Z zet ز

 Sīn S es س
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 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād Ş es (dengan titik di bawah) ص

 Dād Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Tā Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Zā Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas’ ع

 Gain G ge غ

 Fā' F ef  ف

 Qāf Q qi  ق

 Kāf K ka  ك

 Lām L el  ل

 Mīm M em  م

 Nūn N n  ن

 Waw W we  و

 Hā H ha  ه

 Hamzah …’… apostrof  ء
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 Yā Y ye  ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap, contoh:  

 ditulis Sunnah سنة

 ditulis ‘illah علة

 

III. Ta’ Marbutah di akhir kata  

Bila dimatikan ditulis dengan h  

 املائدة
ditulis al-Mā’idah 

 إسالمية
ditulis Islāmiyyah 

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam  bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali 

bila  dikehendaki lafal aslinya).  

 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,  maka 

ditulis dengan h.  

  مقارنة املذاهب
ditulis Muqāranah al-Maẓāhib 

 

IV. Vokal Pendek  

1   َ  Fathah ditulis A 

2.   َ  Kasrah ditulis i 

3.  ُُ  ḍammah ditulis u 

 

V. Vokal Panjang   
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1. 
Fatḥah + alif 

 إستحسان

ditulis 

ditulis 

ā 

Istiḥsān 

2. 
Fatḥah + ya’ mati 

 أنثى

ditulis 

ditulis 

ā 

Unśā 

3. 
Kasrah + yā’ mati 

 العلواين

ditulis 

ditulis 

ī 

al-‘Ālwānī 

4. 
Ḍammah + wāwu mati 

 علوم

ditulis 

ditulis 

û 

‘Ulûm 

 

VI. Vokal Rangkap   

1. 
Fatḥah + ya’ mati 

 غريهم

ditulis 

ditulis 

ai 

Gairihim 

2. 

 

Fatḥah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

au 

Qaul 

 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan  Apostrof  

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’iddat أعدت

 ditulis la’in syakartum شكرمت إلن

  

VIII. Kata Sandang Alif +Lam  

Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 ditulis Al-Qur’ān القرآن
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 ditulis al-Qiyās القياس

 

Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf  Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya.  

 ditulis ar-Risālah الرسالة

 ’ditulis an-Nisā النساء

 

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat  

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 ditulis Ahl ar-Ra’yi الرأي أهل

 ditulis Ahl as-Sunnah السنة أهل
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم
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Hukum Program Studi Magister Ilmu Syari’ah, yang telah memberikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bimbingan perkawinan adalah syarat yang harus dipenuhi oleh calon 

pengantin untuk melaksanakan pernikahan. Kebijakan ini berlandaskan pada Surat 

Edaran Dirjen Bimas Islam No. 2 Tahun 2024 mengenai Bimbingan Perkawinan 

untuk Calon Pengantin.1 Program ini digagas oleh Kementerian Agama RI sebagai 

bentuk ikhtiar pemerintah melihat tingginya angka perceraian.2 Melalui bimbingan 

ini diharapkan setiap calon pengantin mendapatkan bekal pengetahuan yang cukup 

agar memiliki pondasi yang kuat dalam membangun rumah tangga.3 Dengan 

demikian, kekuatan dasar sebuah keluarga memerlukan usaha yang serius, dimulai 

dengan mempersiapkan calon pengantin memasuki kehidupan pernikahan melalui 

pembekalan bimbingan perkawinan.4  

Edukasi pra nikah menjadi hal yang sangat penting didapatkan setiap calon 

pengantin. Kebijakan ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman dan wawasan 

                                                             
1 Surat Edaran Dirjen Bimas Islam No.2 Tahun 2024. 

 
2 PopojiCMS, “Post - Bimbingan Perkawinan Pra Nikah Bagi Calon Pengantin,” Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Pacitan, October 23, 2017. 

 
3 Febyana Carolyna et al., “Pendidikan Pra-Nikah Sebagai Upaya Pencegahan Perceraian: 

Pendekatan Praktis dan Islami” 06, no. 03 (2024). 

 
4 Keputusan Dirjen Bimas Islam No. 881 Tahun 2017. 
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mengenai kehidupan berkeluarga, guna menciptakan keluarga yang harmonis serta 

mengurangi konflik, tindak kekerasan domestik, dan pembubaran pernikahan.5 Hal 

ini sesuai dengan Peraturan Dirjen Bimas Islam No: DJ.II/542 Tahun 2013, Bab 2 

Pasal 2, yang menetapkan tujuan dan maksud dilaksanakannya bimbingan 

perkawinan. Demikian, Bimbingan perkawinan memiliki peran penting sebagai 

persiapan bagi calon pasangan untuk memahami secara mendalam berbagai aspek 

kehidupan berumah tangga atau berkeluarga.6 

Bekal pengetahuan yang diberikan kepada calon pengantin menjadi salah 

satu faktor yang memengaruhi kesiapan menikah.7 Kematangan ilmu maupun 

mental yang dimiliki kedua pasangan dapat memengaruhi kualitas sebuah 

perkawinan.8 Penyelenggaraan bimbingan pranikah dianggap memberikan dampak 

yang signifikan dalam menekan angka perceraian, karena program ini dapat 

mendukung pasangan untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi yang 

lebih harmonis, meningkatkan pemahaman terhadap kebutuhan satu sama lain, serta 

menyelesaikan konflik dengan pendekatan yang lebih bijaksana dan efisien.9 

                                                             
5 Peraturan Dirjen Bimas Nomor: DJ.II/542 tahun 2013 Tentang Penyelenggaraan Kursus 

Pra Nikah, Bab II Pasal 2. 

 
6 Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Pedoman Penyelenggaraan Kursus 

Pra Nikah (Kementerian Agama RI, 2011): 11. 

 
7 Kartika Adyani, Catur Leny Wulandari, and Erika Varahika Isnaningsih, “Faktor – Faktor 

yang Mempengaruhi Pengetahuan Calon Pengantin dalam Kesiapan Menikah,” Jurnal Health Sains 

4, no. 1 (January 18, 2023): 109–19. 

 
8 Syifa Anita Fauzia, “Mewujudkan Keluarga Sakinah Melalui Bimbingan Pra-Nikah,” 

Oetoesan-Hindia: Telaah Pemikiran Kebangsaan 1, no. 2 (2019).   

 
9 Bashori Alwi and Nimatus Sholihah Matus, “Bimbingan Perkawinan Sebagai Upaya 

Mencegah Perceraian; Studi Kasus Kantor Urusan Agama (KUA) Kraksaan,” Al-’`Adalah : Jurnal 

Syariah dan Hukum Islam 8, no. 1 (June 28, 2023): 129–40. 
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Dengan demikian, melalui bimbingan perkawinan ini, setiap calon pengantin 

diberikan persiapan untuk memahami peran dan tanggung jawab mereka secara 

seimbang dalam menjalani kehidupan berumah tangga.10  

Prosedur bimbingan perkawinan yang dirancang oleh pemerintah sering kali 

disederhanakan dalam pelaksanaannya di lapangan. Hasil observasi sementara yang 

penulis dapatkan bahwa penyelenggaraan Bimbingan perkawinan di KUA 

Kecamatan Pasirian hanya berlangsung selama 4 jam, padahal seharusnya 

dijadwalkan 10 jam pelajaran yang terbagi dalam lima sesi. Berdasarkan hal ini 

dalam asumsi penulis, ketidaksesuaian implementasi bimbingan perkawinan antara 

prosedur dan praktik dapat memengaruhi tingkat pengetahuan calon pengantin 

dalam pelaksanaan bimbingan perkawinan. Dalam artian, jika praktiknya 

disederhanakan maka pembekalan materi bimbingan akan dipersingkat. 

Kebijakan bimbingan perkawinan mengatur bahwa pembiayaan program 

bersumber dari APBN dan APBD.11 Namun sejak tahun 2024 tidak disediakan 

anggaran khusus yang membiayai pelaksanaan program bimbingan perkawinan, 

kendati tanpa anggaran, program ini dituntut untuk tetap dilaksanakan.12 

Sebagaimana KUA Kecamatan Pasirian tetap menggelar program bimbingan 

perkawinan. Akibatnya, kegiatan ini mendapati kurangnya fasilitas yang memadai 

                                                             
10 “Pernikahan Dini Jadi Penyebab Stunting Di Lumajang - Tribunjatim-Timur.Com,” 

accessed May 30, 2024, https://jatim-timur.tribunnews.com/2024/04/02/pernikahan-dini-jadi-

penyebab-stunting-di-lumajang. 

 
11 Keputusan Dirjen Bimas Islam No. 881 Tahun 2017 Tentang Petunjuk Pelaksanaan 

Bimbingan Perkawinan.  

 
12 Kabar Madura, “Program Bimwin Tanpa Anggaran, Tetap Dituntut Dilaksanakan - 

Kabar Madura,” June 6, 2024, accessed December 31, 2024, https://kabarmadura.id/program-

bimwin-tanpa-anggaran-tetap-dituntut-dilaksanakan/. 
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sehingga berjalan kurang optimal.13 Selain itu, keterbatasan anggaran dapat 

berpengaruh pada kualitas materi dan metode pengajaran yang disampaikan, hal 

tersebut juga dapat menimbulkan persepsi negatif di kalangan calon pengantin 

apabila tidak diselenggarakan dengan baik sehingga mereka menilai bahwa 

program ini tidak penting.14 Padahal, kegiatan ini digagas sebagai aksi nyata 

Kementerian Agama dalam memastikan pembangunan bangsa melalui 

keharmonisan perkawinan yang ideal dengan menyediakan sumber daya dan 

anggaran yang cukup.15 Sementara praktek di lapangan dianggap kurang optimal 

karena digelar tanpa bantuan dana.16 

Bimbingan perkawinan digelar sebagai tindak langsung dari tingginya 

angka perceraian di Indonesia. Oleh karena itu, tujuan diselenggarakannya 

bimbingan perkawinan, selain untuk mewujudkan keluarga sakinah yaitu untuk 

mencegah perceraian dan perselisihan dalam keluarga. Faktor perceraian seringkali 

dikaitkan dengan kurangnya pengetahuan suami istri tentang kehidupan berumah 

tangga. Sehingga demikian, bimbingan perkawinan diupayakan untuk memberikan 

bekal pengetahuan dan keterampilan kepada calon pengantin untuk meningkatkan 

                                                             
13 Gunawan Hadi Purwanto, “Efektivitas Program Bimbingan Perkawinan Di Kabupaten 

Bojonegoro,” Jurnal Independent Fakultas Hukum (n.d.): 7. 

 
14 Maulidiyah Wati, Ahmad Subekti, and Ibnu Jazari, “Analisis Program Bimbingan 

Perkawinan Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah Studi Kasus Di KUA Lowokwaru Kota 

Malang,” Hikmatina: Jurnal Ilmiah Hukum Keluarga Islam 01, no. 02 (2019): 5. 

 
15 Keputusan Dirjen Bimas Islam No. 373 Tahun 2017 Tentang Petunjuk Teknis Bimbingan 

Perkawinan Bagi Calon Pengantin. 

 
16 Muhammad Hasanudin, Reno Affrian, and Munawarah, “Implementasi Program 

Bimbingan Perkawinan Pranikah Di KUA Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu Sungai 

Utara,” Jurnal Kebijakan Publik 01, no. 03 (2024): 8. 

 



5 
 

 

pemahaman tentang kehidupan berumah tangga, agar tercipta keluarga sakinah, 

mawadah, dan warahmah.17 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lumajang mencatat 

bahwa Kecamatan Pasirian merupakan kecamatan dengan jumlah penduduk 

terbanyak di Kabupaten Lumajang yang mencapai 90.047 jiwa.18 Dari jumlah 

penduduk tersebut dicatat sebanyak 10.577 kasus cerai gugat dan talak yang 

terhitung dari tahun 2020 sampai 2023. dengan melihat tingginya angka perceraian 

ini, membuat peneliti tertarik untuk menelisik lebih jauh terkait tujuan daripada 

dilaksanakannya bimbingan perkawinan, selain untuk mewujudkan keluarga 

sakinah adalah untuk mengurangi perceraian. Berikut adalah data kecamatan di 

kabupaten Lumajang beserta angka perceraiannya. 

Tabel 1.1: 

Data Perceraian di Kabupaten Lumajang 

Tahun 2020-2023 

No. Kecamatan Jumlah Cerai Gugat dan Talak Jumlah 

2020 2021 2022 2023 

1 Randuagung 1.535 1.509 1.579 1.641 6.264 

2 Yosowilangun 1.457 1.499 1.630 1.694 6.280 

3 Lumajang 2.260 2.458 2.607 2.759 10.084 

4 Candipuro 2.001 2.015 2.161 2.263 8.440 

5 Tempeh 2.339 2.433 2.562 2.766 10.100 

6 Pasirian 2.496 2.539 2.732 2.810 10.577 

7 Tempursari 1.045 1.071 1.136 1.213 4.465 

                                                             
17 Kepdirjen Bimas Islam No. 172 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Keputusan Dirjen 

Bimas Islam No. 189 Tahun 2021 mengenai Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Calon 

Pengantin. 

 
18 Radar Digital, ”Kecamatan Mana yang Paling Padat di Kabupaten Lumajang? Temukan 

Faktanya di Sini! - Radar Jember, accessed December 31, 2024, 

https://radarjember.jawapos.com/lumajang/795053520/kecamatan-mana-yang-paling-padat-di-

kabupaten-lumajang-temukan-faktanya-di-sini. 
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8 Pronojiwo 731 735 774 767 3.007 

9 Kunir 1.373 1.422 1.504 1.575 5.874 

10 Rowokangkung 957 1.002 1.062 1.110 4.131 

11 Tekung 886 900 927 951 3.664 

12 Pasrujambe 1.115 1.105 1.217 1.267 4.704 

13 Senduro 1.199 1.213 1.363 1.400 5.175 

14 Gucialit 660 670 738 768 2.836 

15 Padang 963 972 1.040 1.081 4.056 

16 Sukodono 1.370 1.476 1.611 1.659 6.116 

17 Kedungjajang 1.093 1.121 1.191 1.230 4.635 

18 Jatiroto 1.051 1.102 1.171 1.224 4.548 

19 Randuagung 1.535 1.509 1.579 1.641 6.264 

20 Klakah 1.304 1.335 1.360 1.428 5.427 

21 Ranuyoso 1.162 1.118 1.177 1.229 4.686 

22 Sumbersuko 1.004 1.113 1.101 1.132 4.350 

Sumber: data.lumajangkab.go.id/  

Lonjakan angka perceraian menuntut adanya keselarasan pemahaman yang 

berfokus pada diskusi mengenai hak dan tanggung jawab suami dan istri, sekaligus 

mendorong upaya untuk menciptakan hubungan keluarga yang penuh 

keharmonisan dan saling mendukung.19 Perceraian menjadi isu sosial yang salah 

satu faktornya disebabkan oleh kurangnya kesiapan dan minimnya bekal kedua 

belah pihak dalam mengarungi rumah tangga.20 Program bimbingan pranikah ini 

disusun untuk membekali calon pasangan dengan pengetahuan mengenai strategi 

dalam menghadapi konflik dan menyelesaikan permasalahan rumah tangga. 

Langkah ini merupakan inisiatif pemerintah yang bertujuan untuk mengurangi 

                                                             
19 Ahmad Alamuddin Yasin, “Urgensi Bimbingan Konseling Pra-Nikah Bagi 

Kesejahteraan Keluarga Muslim Dalam Perspektif Fiqih Pernikahan,” JIECO: Journal of Islamic 

Education Counseling 2, no. 2 (December 2022). 

 
20 Peraturan Dirjen Bimas Islam Kementerian Agama No: DJ.II/542 Tahun 2013 tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah. 
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tingkat perceraian serta menekan potensi perselisihan dalam kehidupan berumah 

tangga.21  

Faktanya, kasus perceraian di Kabupaten Lumajang khususnya di 

Kecamatan Pasirian masih terbilang tinggi dan bertambah dalam empat tahun 

terakhir. Maka permasalahan tersebut menjadi landasan dalam melakukan 

penelitian secara komprehensif untuk melihat bagaimana kebijakan bimbingan 

perkawinan dipraktekkan di KUA Kecamatan Pasirian sekaligus menggali lebih 

dalam pengaruh dari pembekalan bimbingan perkawinan terhadap pengetahuan 

hukum calon pengantin. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang dapat 

diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Sejauh mana praktek bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan Pasirian 

sejalan dengan pedoman dan tujuan daripada program bimbingan perkawinan? 

2. Apakah praktek bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan Pasirian 

berpengaruh pada pengetahuan hukum calon pengantin?  

C. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dan kegunaan dari penelitian yaitu: 

                                                             
21 Ibid.  
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1. Untuk mengeksplorasi sejauh mana praktek bimbingan perkawinan di KUA 

Kecamatan Pasirian sejalan dengan prosedur dan tujuan daripada program 

bimbingan perkawinan. 

2. Untuk mengidentifikasi pengaruh dari praktek bimbingan perkawinan di 

KUA Kecamatan Pasirian terhadap pengetahuan hukum calon pengantin. 

Kegunaan dari penelitian ini dapat dibagi ke dalam aspek teoritis dan 

praktis, antara lain: 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan mampu menyajikan kontribusi 

pemikiran mengenai pelaksanaan bimbingan perkawinan yang optimal dapat 

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan hukum pasangan yang belum 

menikah. Tujuan dari langkah ini adalah untuk mendukung terciptanya rumah 

tangga yang harmonis dan keluarga sakinah. Dalam prakteknya, temuan dari 

penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai landasan bagi langkah-

langkah preventif dan strategi intervensi yang lebih efektif untuk menekan 

angka perceraian serta memperkuat kualitas hubungan dalam perkawinan. 

D. Telaah Pustaka 

Studi mengenai bimbingan perkawinan secara luas dapat dibagi menjadi dua 

kategori utama. Klaster pertama berfokus pada efektivitas bimbingan perkawinan 

dalam mencegah perceraian dan klaster kedua menekankan pada upaya bimbingan 

perkawinan dalam mewujudkan ketahanan keluarga. 

Kelompok pertama membahas tentang seberapa besar pengaruh program 

bimbingan perkawinan dalam mengurangi tingkat perceraian. Program ini dianggap 
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memberikan dampak yang signifikan dalam mendukung pasangan untuk 

meningkatkan kualitas komunikasi, memperkuat saling pengertian, serta 

menyelesaikan berbagai konflik rumah tangga dengan metode yang lebih 

konstruktif dan efisien.22 Keikutsertaan calon pengantin dalam kegiatan tersebut 

serta pemahaman mereka terhadap pentingnya menjaga hubungan dalam 

pernikahan menjadi tolak ukur efektivitas bimbingan perkawinan,23 dan yang tidak 

kalah penting yaitu mengaplikasikan hasil dari bimbingan tersebut dalam 

kehidupan pernikahannya.24 Sasaran kebijakan bimbingan perkawinan adalah 

setiap calon pengantin yang mendaftar di Kantor Urusan Agama setempat. 

Keputusan mewajibkan mereka mengikuti bimbingan perkawinan telah direspons 

dengan antusias, sehingga dianggap optimal dan efektif.25 Program pembinaan 

pernikahan memiliki peluang untuk memberikan keuntungan yang signifikan bagi 

pasangan yang akan menikah, namun perlu ditingkatkan dalam hal metode 

penyampaian materi yang lebih efisien dan peningkatan keterlibatan pasangan 

untuk mencapai tujuan yang lebih optimal.26 Eksistensi bimbingan perkawinan 

                                                             
22 Bashori Alwi and Nimatus Sholihah Matus, “Bimbingan Perkawinan Sebagai Upaya 

Mencegah Perceraian; Studi Kasus Kantor Urusan Agama (KUA) Kraksaan,” Al-’`Adalah : Jurnal 

Syariah dan Hukum Islam 8, no. 1 (June 28, 2023): 129–40. 

 
23 Wahyu Gunawan Lubis and Muktarruddin Muktarruddin, “Peran Konseling Pranikah 

Dalam Menurunkan Angka Perceraian Di Kota Tanjung Balai,” Jurnal EDUCATIO: Jurnal 

Pendidikan Indonesia 9, no. 2 (November 30, 2023): 995. 

 
24 Sri Turatmiyah, Annalisa Yahanan, and Arfianna Novera, “Sertifikat Pra Nikah Sebagai 

Upaya Menekan Tingginya Perceraian di Indonesia,” Simbur Cahaya 29, no. 1 (July 12, 2022): 141–

54. 
25 Fajri S, Diah Ayu Pratiwi, and Dendi Sutarto, “Efektivitas Bimbingan Pra Nikah 

Terhadap Angka Perceraian Di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Sei Beduk Kota Batam 

Tahun 2019,” JURNAL TRIAS POLITIKA 4, no. 2 (November 30, 2020): 186–97. 

 
26 Lilis Suryani and Saheyu, “Efektivitas Bimbingan Perkawinan Terhadap Calon 

Pengantin Sebagai Upaya Pencegahan Perceraian Di KUA Kecamatan Cibaliung,” Jurnal Review 

Pendidikan dan Pengajaran 6, no. 4 (2023): 787. 
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dapat meningkatkan kepercayaan diri calon pengantin dalam menjalani kehidupan 

berkeluarga.27 

Upaya bimbingan perkawinan juga dinilai belum maksimal karena mendapati 

beberapa kendala seperti keterbatasan waktu bimbingan dengan materi yang harus 

diampu, minimnya kehadiran peserta bimbingan perkawinan, 28 dan minimnya 

anggaran sampai tidak bisa menghadirkan pembicara ahli,29 ketiga hal ini 

mempengaruhi efektivitas bimbingan perkawinan dalam menekan angka 

perceraian.30 Faktor penghambat lain yang mempengaruhi keberhasilan bimbingan 

perkawinan disebabkan oleh Pembimbing belum sepenuhnya menyampaikan 

materi sesuai panduan atau modul yang telah ditentukan dalam program 

bimbingan,31 dan kurangnya minat kesadaran akan pentingnya program bimbingan 

perkawinan.32 Untuk mencegah terjadinya perceraian yang tidak diinginkan dalam 

keluarga, sangat penting untuk menyamakan persepsi melalui program bimbingan 

perkawinan yang fokus pada pembahasan hak dan tanggung jawan suami istri serta 

                                                             
 
27 Ahmad Jazil, “Eksistensi Bimbingan Perkawinan Pranikah di Wilayah Kecamatan Ujung 

Tanah Kota Makassar,” Al-Mizan 16, no. 1 (June 1, 2020): 1–26. 

 
28 Darmawati Darmawati and Hasyim Haddade, “Efektivitas Penyuluh BP4 Dalam 

Menekan Angka Perceraian Di Kota Makassar,” Harmoni 19, no. 1 (October 28, 2020): 149–61. 

 
29 Rusmina Saha et al., “Implementasi Program Bimbingan Pra Nikah Oleh Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Tidore Utara Kota Tidore Kepulauan (Studi Kasus Di Kelurahan Rum 

Kecamatan Tidore),” Garolaha Social Humaniora Journal 1, no. 1 (March 3, 2024): 19–27. 

 
30 Darmawati and Haddade, “Efektivitas Penyuluh BP4 Dalam Menekan Angka Perceraian 

Di Kota Makassar.” 

 
31 Misbachuddin, “Pencegahan Perceraian Melalui Implementasi Bimbingan Perkawinan 

Di KUA Kec. Jepara Dan Donorojo,” Isti’dal: Jurnal Studi Hukum Islam 8, no. 1 (June 2021). 

 
32 Syamsul Maarif, “Tinjauan Maslahah Terhadap Praktek Pelaksanaan Bimbingan 

Perkawinan” 5, no. 1 (2024). 
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upaya membangun hubungan keluarga yang harmonis.33 Selain itu, masyarakat 

perlu melihat program bimbingan perkawinan secara positif, sementara pihak 

penyelenggara harus lebih meningkatkan kesadaran dan komitmen dalam 

melaksanakan program tersebut secara serius, sesuai dengan ketentuan yang ada.34 

Klaster kedua berfokus pada upaya bimbingan perkawinan yang bertujuan 

untuk memperkuat ketahanan keluarga. Program bimbingan perkawinan ini 

dilaksanakan sebagai langkah strategis untuk membantu calon pengantin dalam 

memahami dan melaksanakan peran masing-masing sebagai suami dan istri. 

Dengan demikian, mereka diharapkan dapat saling berikhtiar dan bekerja sama 

dalam menciptakan keluarga yang sakinah, penuh kedamaian, dan keharmonisan.35 

Bimbingan ini berfungsi sebagai sarana untuk mempersiapkan calon pengantin 

dalam mengatasi berbagai rintangan yang muncul dalam kehidupan berkeluarga, 

serta sebagai langkah preventif untuk menghindari terjadinya Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga (KDRT) yang bisa berujung pada perceraian. Program ini bertujuan 

untuk memberikan pemahaman dan keterampilan agar pasangan suami istri dapat 

mengelola hubungan mereka dengan baik, menghindari konflik yang merusak, dan 

menciptakan keluarga yang sejahtera.36 Bimbingan yang diadakan oleh Kantor 

                                                             
33 Ahmad Alamuddin Yasin, “Urgensi Bimbingan Konseling Pra-Nikah Bagi 

Kesejahteraan Keluarga Muslim Dalam Perspektif Fiqih Pernikahan.” 

 
34 Rafnitul Hasanah Harahap, “Relevansi Bimbingan Perkawinan Pranikah Dengan 

Tingginya Angka Perceraian: Studi Analisis Terhadap Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan 

Pranikah Di KUA Kota Medan,” Mizan: Journal of Islamic Law 5, no. 3 (December 29, 2021): 393. 

 
35 Azlika Avilla Mutia et al., “Bimbingan Pranikah Di Kantor Urusan Agama (KUA) 

Kecamatan Parigi,” Jurnal Pelita Nusantara 1, no. 2 (July 14, 2023): 196–201. 

 
36 Fauzia, “Mewujudkan Keluarga Sakinah Melalui Bimbingan Pra-Nikah.”: 47. 
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Urusan Agama (KUA) bertujuan untuk mempersiapkan mental calon pengantin. 

Keberhasilannya terlihat dari meningkatnya kesadaran calon pengantin tentang hak 

dan tanggung jawab mereka sebagai suami istri. Pemahaman ini sangat bermanfaat 

dalam membentuk sikap saling menghargai dan menghormati antara keduanya, 

yang pada gilirannya mendukung terciptanya hubungan yang harmonis dalam 

pernikahan,37 namun bekal pengetahan saja tidak cukup.38 Bimbingan perkawinan, 

sebagai upaya revitalisasi pendidikan bagi calon pengantin, memiliki kaitan yang 

erat dengan ketahanan keluarga, yang dapat diamati dari berbagai aspek dalam 

pelaksanaannya. Aspek-aspek tersebut meliputi proses penyelenggaraan program, 

isi materi bimbingan, teknik atau metode yang diterapkan dalam bimbingan, serta 

peran fasilitator yang terlibat. Setiap elemen ini saling melengkapi untuk menjamin 

calon pengantin memperoleh wawasan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk 

membentuk keluarga yang kuat dan harmonis.39  Kehadiran konseling pra-nikah 

diharapkan mampu mendukung calon pengantin untuk mewujudkan keluarga yang 

penuh kedamaian, cinta, dan kasih sayang, sekaligus mempersiapkan mereka untuk 

mengatasi berbagai hambatan yang mungkin muncul di sepanjang perjalanan rumah 

tangga mereka. Melalui bimbingan ini, diharapkan pasangan suami istri dapat lebih 

                                                             
37 Nasruddin Yusuf, Yuni Widodo, and M Saekhoni, “Dampak Bimbingan Perkawinan 

KUA terhadap Kehidupan Sakinah bagi Pengantin,” Al-Mujtahid: Journal of Islamic Family Law 2, 

no. 2 (December 25, 2022): 81. 

 
38 Ibrohim Kholilurrohman, “Penguatan Ketahanan Keluarga Melalui Bimbingan 

Perkawinan Calon Pengantin (Studi Kasus Di Kantor Urusan Agama Kecamatan Pesantren Kota 

Kediri),” Journal of Indonesian Comparative of Syari’ah Law 6, no. 1 (July 2023): 129–142. 

 
39 Arditya Prayogi and Muhammad Jauhari, “Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin: 

Upaya Mewujudkan Ketahanan Keluarga Nasional,” Islamic Counseling : Jurnal Bimbingan 

Konseling Islam 5, no. 2 (November 7, 2021): 223. 
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siap secara emosional dan mental dalam menjalani peran dan tanggung jawab 

mereka, serta mampu mengatasi berbagai permasalahan yang mungkin timbul 

dengan penuh kesabaran dan pemahaman.40 

Bimbingan perkawinan juga dinilai belum efektiv sebagai upaya ketahanan 

keluarga karena dalam pelaksanaannya tidak sesuai dengan peraturan yang 

ditentukan, materi pembekalan pranikah hanya sebatas formalitas dan sebagai 

persyaratan administratif sehingga dapat dikatakan bahwa masyarakat belum 

merasakan manfaatnya padahal mereka mengakui bahwa program itu penting.41 

Penyelenggaraan bimbingan memiliki faktor pendukung dan penghambat; faktor 

pendukung berasal dari pengaruh eksternal seperti bimbingan orang tua, latar 

belakang pendidikan calon pengantin, lingkungan yang baik dan pengawasan yang 

intensif oleh supervisor; sementara faktor penghambatnya dilihat dari minimnya 

keikutsertaan calon pengantin dan aspek pemateri yang belum bersertifikat 

fasilitator.42  

Setelah melakukan tinjauan pustaka terhadap penelitian-penelitian 

terdahulu, terdapat beberapa pola besar yang mengambil fokus penelitian pada 

bentuk efektiv dan ketidakefektivan bimbingan perkawinan sebagai upaya 

mencegah perceraian dan mewujudkan keluarga sakinah, selain itu memusatkan 

                                                             
40 Pitrotussaadah, “Konseling Pranikah Untuk Membentuk Keluarga Sakinah Dan 

Menekan Angka Perceraian,” Jurnal Perspektif 6, no. 1 (June 1, 2022): 25–40. 

 
41 Ahmad Jalili, Ahmad Syukri Saleh, and Ramlah, “Provisions Before Marriage to Make 

Indonesian Urban Muslim Families More Resilient: A al-Maslahah al-Mursalah Perspective,” Al-

Qadha : Jurnal Hukum Islam dan Perundang-Undangan 10, no. 2 (December 15, 2023): 178–96. 

 
42 Sukatno, Yusefri, and Sumarto, “Analisis Bimbingan Perkawinan Pra Nikah Dalam 

Mewujudkan Keluarga Sakinah Mawaddah Wa Rohmah Di Kantor Kementerian Agama Kota 

Lubuklinggau,” el-Ghiroh 19, no. 2 (September 2021): 99–111. 
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perhatian pada identifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

pelaksanaan program di lapangan. Berangkat dari hal tersebut,  penelitian terkait 

pengetahuan hukum dalam bimbingan perkawinan tidak mendapatkan porsi yang 

memadai dalam penelitian akademis. Maka, penelitian ini ditujukan untuk mengisi 

kesenjangan tersebut yaitu untuk mengungkapkan apa saja pengetahuan hukum 

yang diperoleh calon pengantin dari bimbingan perkawinan. 

E. Kerangka Teoretik  

Kerangka teoretik merupakan suatu model konseptual yang 

menggambarkan keterkaitan antara teori-teori yang ada dengan berbagai faktor 

penting yang berkaitan langsung dengan suatu permasalahan. Model ini bertujuan 

untuk memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai bagaimana teori-

teori tersebut dapat menjelaskan dan menghubungkan elemen-elemen yang relevan, 

sehingga mempermudah analisis dan solusi masalah. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teori sosialisasi hukum untuk mengeksplor bimbingan perkawinan 

yang berlangsung di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Pasirian dan apa 

saja elemen hukum yang berhasil diserap oleh calon pengantin. 

Sosialisasi hukum merupakan proses pembentukan sikap dan pemahaman 

individu terhadap hukum, otoritas hukum, dan institusi hukum. Proses ini 

berlangsung melalui interaksi, baik langsung maupun tidak langsung dengan aparat 

kepolisisn, sistem peradilan, dan pihak-pihak terkait lainnya. June Louin Tapp 
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mengatakan bahwa sosialisasi merupakan proses bagaimana individu mempelajari, 

memahami norma-normanya, dan memperoleh nilai-nilai serta pola perilakunya.43  

Judith Torney menjelaskan proses sosialisasi hukum dapat dicapai melalui 

tiga proses yaitu proses akumulasi, proses identifikasi, dan proses transfer peran. 

Dalam proses akumulasi, hukum dipelajari dari berbagai sumber. Lalu proses 

identifikasi di mana seseorang menyerap sikap, nilai, atau keyakinan dari orang 

dewasa atau figur yang dianggap penting dalam hidupnya dengan dipengaruhi oleh 

keinginan untuk merasa terhubung dan menjadi bagian dari hubungan sosial 

tersebut. Sedangkan proses transfer peran yaitu proses sosial di mana seseorang 

belajar dan menginternalisasi peran-peran tertentu melalui lingkungan seperti 

rumah atau sekolah. Proses ini memungkinkan seseorang memahami, menerima, 

dan mematuhi aturan serta otoritas sehingga tidak hanya penting untuk 

pengembangan individu tetapi juga mendukung keteraturan dan keberlangsungan 

masyarakat secara keseluruhan.44 

Proses penerimaan seperangkat norma dan nilai oleh individu dari proses 

sosialisasi merupakan tahap internalisasi. John Finley Scott menggambarkan proses 

internalisasi sebagai metafora di mana ide, konsep, dan tindakan bergerak dari luar 

diri seseorang menjadi bagian dari pikiran, kepribadian, atau identitas mereka. 

Proses ini melibatkan penyerapan hal-hal yang awalnya berasal dari lingkungan 

eksternal seperti norma sosial, nilai budaya, atau aturan ke dalam diri individu 

                                                             
43 “Legal Socialization,” Wikipedia, October 11, 2023, accessed November 27, 2024, 

https://en.wikipedia.org/w/index.php?title=Legal_socialization&oldid=1179622989. 

 
44 James Lynch, Celia Modgil, and Sohan Modgil, Human Rights, Education & Global 

Responsibilites, 1st ed., vol. 4 (Routledge Taylor & Francis Group, 2017), hlm. 69-86.  
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sehingga mereka menganggapnya sebagai bagian alami dari cara berpikir dan 

bertindak.45 

Dalam konteks bimbingan perkawinan, teori sosialisasi hukum digunakan 

untuk menganalisis bagaimana proses sosialisasi hukum berlangsung dan apa saja 

elemen hukum yang berhasil diserap oleh calon pengantin.   

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan diterapkan dalam studi ini adalah: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang mengharuskan peneliti untuk terjun 

langsung ke lokasi atau tempat subjek yang diteliti. Pendekatan ini bertujuan 

utama untuk mengumpulkan data yang relevan dan diperlukan, terutama 

yang terkait langsung dengan masalah yang sedang diteliti. Dengan terlibat 

langsung di lapangan, peneliti dapat mengakses informasi yang lebih akurat 

dan dan lebih spesifik terhadap objek kajian.46 Dalam hal ini, peneliti 

menentukan objek lapangan pada Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Pasirian Kabupaten Lumajang. 

2.  Sifat Penelitian 

                                                             
45 John Finley Scott, Internalization of Norms A Sociological Theory of Moral Commitment 

(Tebing Englewood, NJ, Prentice Hall, 1971). 

 
46 Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian Ilmu Hukum (Bandung: Mandar Maju, 2008): 

hlm. 124. 
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Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik. Penelitian ini berusaha 

mendeskripsikan atau memberikan gambaran objek yang penulis teliti yaitu 

penyelenggaraan bimbingan perkawinan di KUA kecamatan Pasirian 

sekaligus materi yang disampaikan selama bimbingan kemudian melakukan 

analisis dengan teori sosialisasi hukum untuk mengeksplor pelaksanaan 

bimbingan perkawinan dapat berpengaruh pada pengetahuan hukum calon 

pengantin. 

3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini mengunakan pendekatan yuridis empiris, yakni 

penelitian yang menitikberatkan pada penerapan ketentuan hukum normatif 

dalam situasi nyata yang terjadi dalam masyarakat.47 Dalam hal ini, peneliti 

akan mempelajari kebijakan dan prosedur pelaksanaan bimbingan 

perkawinan, yang mencakup Surat Edaran Dirjen Bimas Islam No. 2 Tahun 

2024 serta prosedur pelaksanaannya dalam Keputusan Dirjen Bimas Islam 

No. 172 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Keputusan Dirjen Bimas Islam 

No. 189 Tahun 2021 mengenai Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan 

Perkawinan Calon Pengantin. Selanjutnya, peneliti akan mengamati 

langsung pelaksanaan bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan Pasirian. 

4. Sumber Data 

Penelitian ini mengumpulkan data dari dua sumber, yaitu data primer 

dan data sekunder. Pertama, data primer penulis dapatkan dari pimpinan 

                                                             
47 Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif, (Depok: Raja Grafindo Persada, 2009): 

hlm. 12. 
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Kantor Urusan Agama Kecamatan Pasirian Kabupaten Lumajang, 

narasumber atau pemateri bimbingan, serta para peserta yang mengikuti 

bimbingan. Kedua, data sekunder dalam kajian ini meliputi penelitian-

penelitian terdahulu yang terdapat pada jurnal maupun artikel dan semua 

pengetahuan yang bisa didapatkan dari buku maupun dokumen resmi 

lainnya yang berkaitan dengan fokus penelitian ini.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mendalam 

tentang pelaksanaan bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan 

Pasirian melalui komunikasi langsung antara peneliti dan narasumber. 

Selain itu, wawancara ini juga bertujuan untuk menganalisis materi-

materi yang disampaikan selama sesi bimbingan. Wawancara dilakukan 

dengan mengajukan pertanyaan kepada kepala KUA Kecamatan 

Pasirian dan calon pengantin yang mengikuti bimbingan perkawinan di 

KUA tersebut. 

b. Observasi 

Observasi adalah suatu metode pengumpulan data yang dilakukan 

melalui pengamatan langsung maupun tidak langsung terhadap objek 

yang menjadi fokus penelitian. Proses ini mencakup pencatatan secara 

teliti mengenai kondisi, situasi, atau perilaku yang ditunjukkan oleh 

objek sasaran. Metode ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh 

wawasan yang lebih mendalam dan objektif mengenai fenomena yang 
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sedang dikaji. Dalam studi ini, penulis akan melakukan observasi 

langsung terhadap pelaksanaan bimbingan perkawinan di KUA 

setempat, sedangkan pengamatan tidak langsung, penulis 

mengumpulkan informasi dengan cara mewawancarai pasangan yang 

telah mengikuti bimbingan perkawinan mengenai pelaksanaan program 

tersebut. 

c. Kuisioner 

Kuisioner adalah instrumen survei berisi pertanyaan tertulis yang 

dirancang untuk mengumpulkan respons dari kelompok individu 

terpilih. Alat ini bertujuan memperoleh informasi relevan terkait topik 

yang diteliti, dengan memberi kesempatan kepada responden untuk 

menjawab berdasarkan pengalaman atau pandangan mereka.48 Peneliti 

membuat beberapa pertanyaan yang berkaitan langsung dengan hukum 

perkawinan. Selanjutnya, penulis membagikan kuesioner kepada calon 

pengantin yang mengikuti bimbingan perkawinan di Kantor Urusan 

Agama (KUA) Kecamatan Pasirian. Untuk menjawab setiap pertanyaan 

tersebut, peneliti menyertakan dua poin yang perlu dipilih calon 

pengantin, kedua poin tersebut adalah benar dan salah. Peneliti akan 

memberikan satu poin untuk jawaban yang benar dan nol poin untuk 

jawaban yang salah untuk mengidentifikasi perbedaan pengetahuan 

calon pengantin sebelum dan setelah mengikuti bimbingan perkawinan. 

                                                             
48 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 
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d. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data berupa sumber 

tertulis, seperti dokumen resmi, buku, arsip, ataupun gambar yang 

relevan dengan penelitian.49  

e. Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori analisis data 

dari Miles dan Huberman yang mencakup tiga tahap: reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Setelah data 

terkumpul melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, langkah 

selanjutnya adalah menganalisis data. Data yang dikumpulkan dari 

berbagai sumber akan disusun, dikelompokkan, dan dipilah sesuai 

dengan tema atau topik yang berkaitan langsung dengan fokus 

penelitian. 

6. Validitas Data 

Berikut adalah metode verifikasi data yang diterapkan oleh peneliti: 

a. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu dilaksanakan dengan memverifikasi data 

melalui observasi, wawancara, atau metode lain yang dilakukan pada 

waktu atau kondisi yang berbeda. Dalam penelitian ini, triangulasi 

dilakukan melibatkan perbandingan antara data hasil pengamatan dan 

wawancara, serta mencocokkan temuan penelitian dengan kondisi di 

                                                             
49 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada): 71. 
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lapangan, untuk memastikan akurasi dan konsistensi informasi yang 

diperoleh. 

b. Menggunakan Bahan Referensi 

Penggunaan sumber referensi bertujuan untuk memperkuat dan 

memverifikasi data yang ditemukan oleh penulis. Misalnya, hasil 

wawancara, interaksi dengan informan, atau deskripsi kondisi perlu 

didukung oleh bukti visual, seperti foto relevan, untuk memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan konkret. Hal ini membantu memvalidasi 

temuan penelitian dan meningkatkan kredibilitas data yang disajikan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun dalam lima bab yang saling terkait, dengan masing-

masing bab membahas topik yang berbeda, yaitu: 

Bab pertama memuat pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian teori, metodologi 

penelitian, serta sistematika pembahasan yang memberikan gambaran umum 

penelitian. Latar belakang menggambarkan kegelisahan akademik peneliti, yang 

akan dianalisis melalui kajian teori. Metodologi penelitian menjelaskan metode 

yang digunakan, sementara sistematika pembahasan menguraikan struktur 

penelitian secara jelas. 

Bab kedua membahas kerangka konseptual, yang mencakup pembahasan 

tentang konsep perkawinan dan bimbingan perkawinan. Konsep perkawinan 

meliputi definisi, tujuan, rukun, syarat, anjuran menikah dalam Islam, hukum 
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perkawinan, dan validitas pernikahan menurut peraturan perundang-undangan serta 

Kompilasi Hukum Islam (KHI). Sementara itu, konsep bimbingan perkawinan 

mencakup definisi, latar belakang, tujuan, dasar hukum, ketentuan, dan prosedur 

pelaksanaan bimbingan perkawinan. 

Bab ketiga menyajikan informasi yang diperoleh dari lapangan atau subjek 

utama penelitian. Peneliti membagi bab ini menjadi dua bagian. Sub-bab pertama 

menjelaskan profil Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Pasirian, yang 

mencakup kondisi geografis, tugas dan fungsi, struktur organisasi, program kerja, 

serta visi dan misi. Sub-bab kedua menguraikan praktek bimbingan perkawinan di 

KUA Kecamatan Pasirian, sekaligus narasumber, materi, dan metode yang 

digunakan. 

Bab keempat adalah analisis dari data-data konseptual dengan temuan-

temuan data di lapangan. Analisis data dalam bagian ini berfungsi untuk 

mengungkapkan apa saja pengetahuan hukum yang diperoleh calon pengantin. 

Penjelasan mengenai pengetahuan tersebut mencakup beberapa aspek penting, 

yaitu pemahaman calon pengantin sebelum mengikuti bimbingan perkawinan dan 

peningkatan pengetahuan setelah bimbingan, pengetahuan yang tidak dibahas 

secara langsung selama sesi bimbingan, dan perbandingan pengetahuan sebelum 

dan sesudah bimbingan perkawinan: peran advokasi dan sosialisasi hukum. 

Bab kelima adalah penutup yang menyajikan kesimpulan dan saran 

penelitian. Kesimpulan berisi jawaban atas rumusan masalah yang dikemukakan 

dalam penelitian, sedangkan saran mencakup berbagai kritik, masukan, usulan, dan 
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rekomendasi yang berkaitan langsung dengan hasil kesimpulan yang diperoleh oleh 

peneliti. Saran ini diharapkan dapat memberikan arahan atau solusi yang konstruktif 

bagi pengembangan lebih lanjut atau penerapan hasil penelitian, serta memberikan 

pertimbangan yang berguna kelompok-kelompok yang terkait dengan topik yang 

dikaji. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini, penulis memaparkan kesimpulan penelitian serta saran-saran 

terkait bimbingan perkawinan. 

A. KESIMPULAN 

Dari berbagai penjelasan mengenai sub-sub bab di atas, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penyelenggaraan bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan Pasirian mengacu 

pada Peraturan Direktur Jenderal Bimas Islam No. 172 Tahun 2022 tentang 

Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin. Pelaksanaan 

yang sesuai pedoman meliputi pemenuhan sarana tempat, kehadiran fasilitator, 

penyediaan bahan ajar, dan layanan administratif yang memadai. Namun, 

sejumlah praktik tidak sejalan dengan pedoman tersebut, antara lain ketiadaan 

alokasi anggaran, materi pelengkap untuk mengukur pemahaman peserta tidak 

disediakan, metode tatap muka tidak memenuhi ketentuan minimal, durasi 

bimbingan terlalu singkat, dan beberapa materi penting tidak disampaikan.  

Dampak dari ketidaksesuaian ini mencakup kurangnya kerja sama 

penyelenggara dengan narasumber dari instansi relevan, hak calon pengantin 

untuk mendapatkan pengetahuan utuh tidak terpenuhi, sertifikat keikutsertaan 

tidak tercetak, dan monitoring kegiatan oleh koordinator tidak dilakukan 

sehingga kualitas program tidak dievaluasi secara berkelanjutan. Materi yang 

disampaikan umumnya hanya mencakup aspek keagamaan dan kesehatan, 

sementara pembahasan aspek hukum diabaikan. Untuk itu, keterlibatan praktisi 

hukum dan akademisi sangat diperlukan agar materi lebih kaya dan relevan. 
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Selain itu, metode pembelajaran cenderung monoton karena kurang melibatkan 

interaksi peserta, meskipun materi yang dirancang mencakup nilai-nilai penting 

bagi calon pengantin. Namun, tidak semua materi tersebut disampaikan, 

sehingga tujuan bimbingan perkawinan tidak tercapai secara optimal. 

2. Bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan Pasirian telah memberikan 

pengaruh yang baik bagi kesiapan calon pengantin melalui pembekalan materi 

yang relevan. Program ini memberikan peningkatan pengetahuan tentang hukum 

keluarga dan kesehatan yang bermanfaat bagi calon pengantin yang kurang 

memahami maupun yang sudah memiliki pengetahuan dasar sebelumnya. Bagi 

calon pengantin yang tidak mengetahui dan kurang mengetahui, tampak sekali 

sosialisasi dan advokasi   hukum melalui bimbingan perkawinan ini sangat 

bermanfaat yaitu dengan meningkatkan pengetahuan, dan bagi calon pengantin 

yang sudah mengetahui menjadi lebih faham terkait pengetahuan hukum yang 

mereka adopsi sebelumnya. 

Pengetahuan hukum calon pengantin ini meliputi konsep dasar 

perkawinan. Peningkatan pengetahuannya hanya berfokus pada isu keluarga 

sakinah, kesehatan reproduksi, dan generasi berkualitas. Adapun isu-isu 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT), perceraian, mengelola psikologi, 

keuangan, dan dinamika keluarga tidak disampaikan. 

Namun, ini memang bimbingan singkat karena ada beberapa 

keterbatasan yang didapatkan penyelenggara program yaitu ketidaksediaan 

dana, dan karena memang bimbingan perkawinan bukan didesain untuk 

mengetahui semua pengetahuan hukum keluarga, memang ditekankan pada isu-
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isu tertentu yang meliputi konsep keluarga sakinah, kesehatan reproduksi, dan  

pentingnya pondasi agama untuk merencakan generasi berkualitas. 

B. SARAN 

1. Saran untuk pihak Koordinator 

Bagi koordinator atau Bimas Islam Lumajang agar membaca ulang 

ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam prosedur pelaksanaan bimbingan 

perkawinan, karena beberapa ketentuan memerlukan adanya perubahan jika 

pembiayaan kegiatan dari anggaran APBN tidak dapat dicairkan kembali, 

seperti ketentuan fasilitator perlu disesuaikan dengan bidangnya. Kemudian 

untuk menambahkan materi tentang strategi pengelolaan keuangan keluarga 

karena tidak terdapat dalam pembahasan modul, sekaligus dapat 

menggandeng praktisi dan akademisi untuk turut andil dalam menyampaikan 

materi kepada peserta bimbingan perkawinan. 

Saran untuk pihak KUA 

Kepada pihak KUA Kecamatan Pasirian agar dapat mengatur waktu 

pembekalan materi agar semua materi yang sesuai dengan prosedur dapat 

disampaikan dalam waktu yang terbatas dan merata kepada semua calon 

pengantin. Selanjutnya, untuk materi-materi yang membutuhkan diskusi 

terkait isu-isu hukum keluarga perlu menjalin kerjasama dengan ahli 

misalnya psikolog, karena materi difokuskan pada bidang keagamaan dan 

kesehatan saja. Metode yang digunakan dapat dikembangkan pada studi 

kasus yang berbasis pengalaman calon pengantin agar lebih relevan dan 

aplikatif dalam menghadapi tantangan kehidupan berumah tangga., 
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sehingga mereka dapat belajar dari situasi tersebut dan menemukan solusi 

berdasarkan panduan agama, hukum, dan prinsip-prinsip psikologis. 

Selain itu, kepada pihak fasilitator atau narasumber untuk lebih optimal 

dalam mengampu materi sesuai dengan arahan kebijakan yang ada. 

2. Saran untuk peserta bimbingan perkawinan 

Calon pengantin disarankan untuk tetap membaca dan 

meningkatkan rasa ingin tahunya dalam mempelajari berbagai hal yang 

penting yang dapat memperkuat hubungan dengan pasangan demi 

terwujudnya keluarga sakinah dalam perjalanan perkawinannya. 

Kemudian agar menjadikan bimbingan ini sebagai pijakan untuk 

membangun komitmen dalam menjalani kehidupan berumah tangga yang 

dilandasi nilai-nilai keimanan, kesepadanan, dan saling menghormati. 

Selanjutnya agar menerapkan prinsip-prinsip yang dipelajari selama 

bimbingan ke dalam kehidupan pernikahannya. 

3. Saran untuk penelitian lanjutan 

Saran untuk penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi bagaimana 

faktor sosial, budaya, atau tingkat pendidikan peserta memengaruhi 

pemahaman dan implementasi materi bimbingan dalam kehidupan 

pernikahan atau dapat difokuskan pada analisis dampak jangka panjang 

dari bimbingan perkawinan terhadap kualitas relasi suami istri seperti 

tingkat perceraian, pengelolaan konflik, dan stabilitas rumah tangga.
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